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ABSTRAK 

Dimasa pandemi banyak siswa di SMK Negeri 1 Mondokan yang tidak disiplin dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran jarak jauh  khususnya adalah siswa kelas X TP 1. Pada umumnya 

penyebab siswa tidak disiplin diri  dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh tersebut adalah 

kurangnya  kesadaran akan pentingnya disiplin diri. Model bimbingan klasikal dengan teknik 

diskusi ini diharapkan dapat meningkatkan disiplin diri siswa. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan (action research) dengan desain penilitian tindakan bimbingan dan 

Konseling (PTBK). Subjek penelitian ini seluruh siswa kelas X TP 1 yang tidak disiplin dalam 

mengikuti pembelajaran. Instrumen penilitian ini menggunakan evaluasi proses dan hasil yaitu 

ketercapaian pengenalan,akomodasi dan tindakan. Berdasarkan hasil penelitian  proses layanan 

bimbingan klasikal dengan teknik diskusi  yang dilakukan oleh peneliti  mampu meningkatkan 

disiplin diri  siswa kelas X TP 1  SMK Negeri 1 Mondokan Sragen . Hal ini dapat dilihat dari 

perolehan data hasil penelitian yaitu rata-rata disiplin diri  siswa melalui layanan bimbingan 

klasikal dengan teknik diskusi  pada tahap pengenalan kategori tinggi yaitu 84%, pada evaluasi 

tahap akomodasi menunjukkan kategori sangat tinggi  yaitu 82 %, dan pada evaluasi tahap 

tindakan menunjukkan kategori tinggi  yaitu  85 %. Penelitian ini bersifat sementara, karena 

peneliti hanya dapat melakukan 1 pertemuan pada siklus I sehingga hasil dari penelitian ini 

belum bisa maksimal. Untuk melihat  ketercapaian peningkatan disiplin diri pada siswa kelas X 

TP1 SMK Negeri 1 Mondokan Sragen yang maksimal ,dapat dilihat setelah keterlaksanaan 

pertemuan ke 2 pada siklus I dan refleksi pada siklus ke II yang akan dilaksanakan pada waktu 

mendatang.  

 

Kata kunci: Meningkatkan Disipin diri, bimbingan klasikal, Teknik diskusi 

 

PENDAHULUAN 

          Menurut (Elly: 2014) disiplin diri merupakan suatu sikap yang menunjukkan kesediaan 

untuk menepati atau mematuhi ketentuan, tata tertib, nilai serta kaidah-kaidah yang berlaku. 

Disiplin mengandung asas taat, yaitu kemampuan untuk bersikap dan bertindak secara konsisten 

berdasarkan pada suatu nilai tertentu. Jadi dalam proses belajar mengajar, disiplin diri dapat 

menjadi alat yang bersifat preventif untuk mencegah dan menjaga hal-hal yang dapat 

mengganggu dan menghambat proses belajar. Siswa yang memiliki disiplin diri dalam belajar 

mempunyai tingkat kompetensi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak disiplin. 

         Ketidakdisiplinan siswa itu juga terjadi di SMK N 1 Mondokan khususnya di kelas X TP 1  

disaat  pelaksanaan proses pembelajaran jarak jauh atau daring ini . Pada umumnya penyebab 

siswa tidak disiplin dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh ini dikarenakan siswa tersebut 

belum mempunyai kesadaran untuk dapat menyesuaikan diri terhadap tata tertib sekolah 
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khususnya di kegiatan pembelajaran jarak jauh tersebut. Maka dari itu diperlukan menyadarkan  

siswa akan pentingnya memiliki disiplin diri dan senantiasa membiasakan dan membangun 

disiplin diri agar disiplin diri itu bisa tertanam dalam pribadinya. 

           Untuk mengatasi masalah tersebut guru BK menerapkan model bimbingan dan konseling 

dengan mengunakan layanan bimbingan klasikal  dengan teknik diskusi. Model bimbingan 

klasikal dengan teknik diskusi ini diharapkan dapat menyadarkan siswa pentinya memiliki 

disiplin diri dan membiasakan disiplin diri dalam mengikuti pembelajaran serta tidak kalah 

pentingnya  siswa mampu membangun perlunya berperilaku disiplin diri dalam kehidupan sehari 

hari. Berdasarkan rendahnya disiplin diri siswa kelas X TP 1  SMK N 1 Mondokan  maka perlu 

diadakan penelitian dengan mengambil judul: Meningkatkan Disiplin Diri Siswa Melalui  

Bimbingan Klasikal Dengan Teknik Diskusi  Dikelas X TP1 SMK N 1 Mondokan 

          Memperhatikan uraian yang dipaparkan di atas, maka penulis dapat mengidentifikasi 

masalah pada penelitian sebagai berikut : Layanan yang di berikan terhadap rendahnya  disiplin 

diri siswa  pada siswa kelas X TP1 SMK N 1 Mondokan Sragen belum banyak mendapat 

perubahan. Permasalahan yang teridentifikasi memang cukup banyak dan luas. Agar 

memperoleh gambaran yang jelas tentang masalah yang diteliti maka berdasarkan latar 

belakang masalah dan indentifikasi masalah diatas, Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

tidak disiplinya  siswa kelas X TP 1  SMK N 1 Mondokan dalam mengikuti dan mengerjakan 

tugas pembelajaran yang telah diberikan guru mata pelajaran.  

 Dari latar belakang di atas, rumusan masalah rumusan masalah dari penelitian adalah 

sebagai berikut :pertama, apakah pelaksanaan bimbingan klasikal teknik diskusi dapat 

meningkatkan disiplin diri  siswa dalam pembelajaran  kelas X TP1 di SMK N 1 Mondokan. 

Kedua, bagaimana proses bimbingan klasikal dengan teknik diskusi yang  dilakukan dan dapat 

meningkatkan disiplin diri  siswa kelas X TP 1 di SMK N 1 Mondokan. Manfaat teoritis Hasil 

penelitian adalah Mendapatkan pengetahuan tentang pencegahan perilaku kurang disiplinya 

siswa dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh atau daring melalui bimbingan klasikal dengan 

teknik diskusi. Sedangkan Manfaat Praktis Hasil penelitian adalah pertama, bagi siswa 

(terutama siswa yang berperilaku kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh) 

memperoleh motivasi untuk meninggalkan atau merubah serta membangun perilaku disiplin 

tersebut. Menjadi lebih disiplin dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh atau 

daring. Kedua, bagi guru BK sebagai konselor disekolah memperoleh masukan dan pedoman 

dalam memilih pendekatan dan metode yang efektif untuk meningkatkan disiplin dalam 

mengikuti pembelajaran. Ketiga, sekolah memperoleh manfaat berupa peningkatan kualitas 

bimbingan dan konseling individu maupun kelompok terhadap siswa. Ketiga, sebagai dasar 

untuk penelitian selanjutnya 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini didesain dengan penelitian tindakan bimbingan dan konseling. Pelaksanaan 

penelitian tindakan bimbingan dan konseling ini menggunakan Teknik pemecahan masalah 

(problem solving tecniques) merupakan “suatu proses yang kreatif dimana individu-individu 

menilai perubahan-perubahan yang ada pada dirinya dan lingkungannya, dan membuat pilihan 

baru, keputusan keputusan, dan nilai-nilai hidupnya”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

teknik pemecahan masalah merupakan teknik yang pokok untuk hidup dalam masyarakat yang 

penuh dengan perubahan-perubahan.Penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK) 

merupakan suatu kegiatan untuk mempelajari suatu masalah, mencari solusi, serta melakukan 
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perbaikan dengan menerapkan suatu tindakan nyata yaitu diberikannya layanan bimbingan 

klasikal dengan teknik dikusi  untuk meningkatkan  disiplin  siswa. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini menggunakan siswa kelas XTP 1 SMK N 1 

Mondokan  Sragen dengan rincian Laki-laki semua dan  jumlah siswa keseluruhan  36 siswa. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian tindakan bimbingan kelas ini menggunakan model Kemmis & Mc. Taggart (dalam 

Kusumah & Dedi, 2009). Pelaksanaan penelitian tindakan model ini terdiri dari empat komponen 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi dalam satu siklus. Pengertian siklus 

pada kesempatan ini adalah putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi pada setiap tindakan. 

Pada tahap pertama peneliti melakukan perencanaan yaitu menyusun langkah-langkah 

tindakan yang akan dilakukan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian. Peneliti melakukan 

koordinasi dengan pengamat untuk menyusun program kegiatan, serta jadwal pelaksanaan 

tindakan. Peneliti menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses tindakan, menyusun 

instrumen, pedoman observasi dan pedoman penilaian siswa. Tahap ini digunakan sebagai acuan 

pemberian tindakan bimbingan. Tahap kedua yang dilakukan yaitu memberikan tindakan sesuai 

perencanaan. Pada tahap tindakan ini adalah pemberian layanan bimbingan klasikal dengan 

teknik diskusi sebagai upaya peningkatan disiplin diri pada siswa kelas X TP 1. Peneliti 

menyampaikan 2 topik bimbingan dalam 2 siklus penelitian tindakan bimbingan dan konseling. 

Kedua topik tersebut adalah pentingnya berperilaku disiplin diri  dan Pentingnya  membangun 

disiplin diri. 

Tahap ketiga adalah pengamatan atau observasi. Melalui observasi ini, pengamat 

mengumpulkan informasi tentang kelebihan dan kelemahan pelaksanaan yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Misalnya bagaimana peneliti melakukan tindakan di kelas, situasi kelas, perilaku 

dan sikap yang ditunjukkan oleh siswa lain. Hasil dari observasi yang dilakukan oleh pengamat 

dan mitra ini akan dijadikan bahan perbaikan dan perencanaan ulang tindakan pada siklus 

berikutnya. Tahap keempat yang dilakukan peneliti membuat refleksi tentang hal-hal apa saja 

yang didapatkan selama proses tindakan, hal apa yang menjadi kekuatan serta hal apa saja yang 

dirasa masih perlu ditingkatkan pada proses tindakan selanjutnya. 

Rancangan Tindakan 

Rencana penelitian tindakan bimbingan dan konselig akan di laksanakan dalam 2 siklus 

dengan rencana kegiatan seperti di bawah ini : 

Tabel 1. Rencana penelitian tindakan bimbingan dan konseling 

No. Siklus Pertemuan Materi Waktu 

1 Siklus 1 Pertemuan 1 Pentingnya memiliki disiplin diri  45 menit 

Pertemuan 2 Upaya Membiasakan disiplin diri   45 menit 

2 Siklus 2 Pertemuan 1 Refleksi dari siklus pertama cara 

membangun disiplin diri  

45 menit 

Dalam pelaksanaan penelitian ini pertemuan siklus 1  ini baru dilaksanakan 1 pertemuan 

dengan materi ini  pentingnya memiliki disiplin diri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian  ini  dilaksanakan di  SMK Negeri 1 Mondokan Sragen yang berlokasi di 

jl.mondokan - sukodono km.1 Mondokan. 

Tabel 2 Rencana pelaksanaan tindakan 

Siklus Pelaksanaan Tindakan Waktu pelaksanaan 

Siklus 1 Perencanaan tindakan  15 oktober 2020 

Pemberian tindakan  18 Oktober 2020 

Observasi 18 Oktober 2020 

Reflekai 24 ktober 2020 

 

Subjek Penelitian 

Subjek  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  berjumlah  36  siswa kelas kelas X TP 1 

SMK N 1 Mondokan Sragen. Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil pengamatan dan 

informasi dari wali kelas serta guru-guru yang mengajar dikelas X TP1  bahwa kelas  tersebut  

siswanya yang memiliki disipin diri  rendah atau masih kurang. 

Pelaksanaan Tindakan 

Siklus I 

Perencanaan Tindakan 

Dari data observasi awal terdapat beberapa sisswa yang memiliki disiplin diri rendah, 

maka peneliti melakukan tindakan pertama dari siklus pertama, peneliti membuat RPL Disiplin 

diri  dengan teknik diskusi dan lembar kerja siswa tentang disiplin diri. Materi pentingnya 

memiliki disliplin diri  dilaksanakan dengan 1siklus 2 kali pertemuan. 

Pelaksanaan Tindakan 

Dilaksanakan tatap muka  sesuai  jadwal  layanan  bimbingan Klasikal   pada tanggal 18 

Oktober 2020. Adapun tahap pelaksanaanya adalah kegiatan pembelajaran diawali oleh guru 

mengucapkan salam, dilanjutkan peserta didik menjawab salam dengan serempak. Ketua kelas 

memimpin do’a, setelah selesai, guru mengabsen peserta didik. Setelah mengabsen, guru mulai 

membuka pelajaran dengan mencoba mengingatkan kembali materi sebelumnya. Setelah 

melakukan apersepsi, guru menjelasakan topik layanan dan tujuan layanan dalam bimbingan 

klasikal tersebut. Yaitu siswa diharapkan dapat menganalisis pentingnya berperilaku disiplin dan 

mampu mebiasakan dalam kehidupan sehari hari serta mau dan mampu membangun perilaku 

disiplin diri dalam diri. 

Guru membagi peserta didik dalam 4 kelompok yang dibentuk kelompok urut nomor 

absen pertama samapai terakhir. Setelah peserta berkelompok, Guru menampilkan dan 

menjelaskan materi tentang disiplin diri melalui PPT dengan LCD proyektor serta menyuruh 

peserta didik untuk memperhatikan materi yang ditampilkan dan dijelaskan. Kemudian setelah 

penjelasan materi selesai peserta didik disuruh untuk mendiskusikan materi tersebut dengan 

kelompoknya selama 10 menit. Guru BK berkeliling mengawasi peserta didik dalam berdiskusi 

dan membantu peserta didik yang mengalami kesulitan.  

Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi setiap hasil diskusi kelompoknya. Lalu Guru BK memberikan kesempatan kepada 



 
 

514 
 

kelompok lain untuk bertanya atau memberikan tanggapan. Setelah presentasi selesai peserta 

didik disuruh menyimpulkan dan menarik benang merah dari hasil diskusi dari empat kelompok 

tersebut. Guru BK memberikan penguatan tentang pentingnya berperilaku disiplin diri dari 

kehidupan.  Sebelum mengakhiri pembelajaran guru meminta peserta didik untuk merefleksikan 

diri dalam layanan pertemuan tersebut. Setelah itu peserta didik diberikan  elavuasi untuk 

dikerjakan.  Setelah itu guru mengakhiri pelajaran dengan salam dan dijawab serempak oleh 

peserta didik. 

Hasil evaluasi proses 

 

Tabel 3 Ketercapaian hasil evaluasi proses pelaksanaan Bimbingan Klasikal Dengan 

teknik Diskusi  Siklus 1 

 

NO 

 

PERNYATAAN 

 

SKORE 

1 

 

Peserta didik terlibat aktif 4 

   2 Peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan 4 

   3 Peserta didik kreatif 3 

   4 Peserta didik saling menghargai 4 

   5 Peserta didik saling mengeluarkan pendapat 4 

   6 Peserta didik berargumentasi mempertahankan pendapat  

masing masing 

3 

7 Layanan terselenggara dengan menyenangkan 4 

8 Layanan sesuai alokasi waktu 4 

TOTAL SKORE 30 

 

          Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa hasil evaluasi proses  secara umum  siswa 

terlibat aktif dalam kategori sangat baik, siswa antusias dalam mengikuti kegiatan dalam kategori 

sangat baik, siswa kreatif dalam kategori baik, siswa saling menghargai dalam kategori sangat 

baik, siswa saling mengeluarkan pendapat dalamkategori sangat baik, siswa berargumentasi 

mempertahankan pendapat masing-masing dalam kategori baik, Layanan terselenggar dengan 

menyenangkan dalam kategori sangat baik,dan Layanan sesuai alokasi waktu dalam kategori 

sangat baik. Selain dapat  digunakan untuk mengetahui apa yang sudah dilaksanakan dan dicapai 

dalam pelaksanaan bimbingan klasikal dengan teknik diskusi dengan materi tentang “pentingnya 

disiplin diri”, sekaligus merupakan cara untuk mengetahui kekurangan praktik kegiatan teknik 

Diskusi yang telah dilaksanakan. 

Repleksi tindakan 

Refleksi tindakan di ambil dari evaluasi hasil yg disusun. Peneliti melakukan refleksi 

dengen menyiapkan tiga evluasi untuk mengukur ketercapian tujuan pengenalan,  akomodasi, 

tindakan 

Evaluasi ketercapaian tahapan pengenalan 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1 pertemuan ke 1 maka diperoleh ketercapaian 

tahapan pengenalan sebagai berikut : 
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Diagram 1. Evaluasi ketercapaian tahap pengenalan 

Dari hasil diagram diatas tersebut dapat diketahui bahwa dari 36  jumlah siswa kelas X 

TP 1 SMK N 1 Mondokan ada  8 siswa yang memiliki ketercapaian tahapan pengenalan tentang 

pentingnya disiplin diri dengan kategori sangat tinggi, 28 peserta didik dengan kategori tinggi. 

Maka dari data ini dapat disimpulkan dengan dilaksanakan bimbingangan klasikal dengan teknik 

diskusi bahwa rata-rata siswa kelas X TP 1 memiliki ketercapaian tahap pengenalan tentang 

pentingnya memiliki disiplin diri dengan katagori tinggi sebesar 84%.  

Evaluasi ketercapaian tahap akomodasi 

 

Diagram 2. Evaluasi ketercapaian tahap akomodasi 

Dari hasil diagram diatas tersebut dapat diketahui bahwa dari 36 jumlah siswa kelas X TP 

1 ada 19 siswa yang memiliki ketercapaian tahapan pengenalan tentang pentingnya disiplin diri 

dengan kategori sangat tinggi dan ada 17 peserta didik dengan kategori tinggi. Maka dari data ini 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa kelas X TP 1 memiliki kecercapaian tahap Akomodasi 

tentang pentingnya memiliki disiplin diri dengan katagori Sangat tinggi sebesar 82%. 

 

Evaluasi ketercapaian tahap tindakan 
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Diagram 3. Evaluasi ketercapaian tahap tindakan 

Dari hasil data diatas tersebut dapat diketahui bahwa dari 36 jumlah siswa kelas X TP 1 

ada 17 siswa yang memiliki ketercapaian tahapan pengenalan tentang pentingnya disiplin diri 

dengan kategori sangat tinggi dan ada 19 peserta didik dengan kategori tinggi. Maka dari data ini 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa kelas X TP 1 memiliki kecercapaian tahap tindakan 

tentang pentingnya memiliki disiplin diri dengan katagori tinggi dengan 85%. Media bimbingan 

menjadi alternatif untuk menunjang keaktifan siswa selama layanan bimbingan kelompok 

(Alhadi, Supriyanto, and Dina, 2016). Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang 

komprehensif memerlukan kolaborasi untuk pengembangan kompetensi konselor sekolah 

(Supriyanto and Sutoyo, 2015). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penelitian yang 

dilaksanakan konselor sekolah untuk pengembangan kompetensi professional konselor sekolah 

(Supriyanto, Hartini, Syamsudin, & Sutoyo, 2015). 

 

 

Pembahasan 

Hasil akhir penelitian ini  dapat menjawab permasalahan yaitu bagaimana proses layanan 

bimbingan klasikal dengan teknik diskusi  yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

mampu meningkatkan disiplin diri  siswa kelas X TP 1  SMK N Mondokan Sragen . Hal ini 

dapat dilihat dari perolehan data hasil penelitian yaitu rata-rata disiplin diri  siswa melalui 

layanan bimbingan klasikal dengan teknik diskusi  pada tahap pengenalan , akomodasi, tindakan. 

Dari keterlaksanaan tindakan 1 pada siklus 1 terdapat peningkatan pada setiap tahapan. Maka 

dapat di simpulkan bahwa siswa kelas X TP 1 setelah mendapatkan layanan pada tindakan 1 

pada siklus 1 menunjukan ketercapain mengenai disiplin diri dengan rata rata  kategori Tinggi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian yang berbunyi “Layanan bimbingan klasikal dengan teknik diskusi dapat 

meningkatkan disiplin siswa kelas X TP 1 SMK N 1 Mondokan” diterima karena teruji 

kebenarannya. Hal ini dapat dibuktikan denganmpada tahap pengenalan kategori tinggi yaitu 

84%, pada evaluasi tahap akomodasi menunjukkan kategori sangat tinggi yaitu 82%, dan pada 

evaluasi tahap tindakan menunjukkan kategori tinggi yaitu 85 %. Maka dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dengan teknik diskusi sangat efektif 

untuk Meningkatkan Disiplin diri Siswa Dikelas XTP1 SMK Negeri 1 Mondokan 
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